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   ABSTRAK 

Tujuan penelitian adalah bagaimana meningkatkan ketahanan pembelajaran di 

lingkungan akademik konvensional dan menggali potensi manfaat dari penerapan 

pembelajaran ini. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan desain 

longitudinal, artikel ini mengumpulkan data dari mahasiswa Universitas Negeri 

Makassar sebagai responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran 

blended dan online memiliki tingkat ketahanan yang memadai di lingkungan 

akademik konvensional. Meskipun demikian, faktor-faktor seperti kualitas materi 

pembelajaran, interaksi antara dosen dan mahasiswa, serta dukungan teknologi 

tetap berpengaruh signifikan terhadap ketahanan pembelajaran. Artikel ini 

merekomendasikan penelitian lebih lanjut untuk memperluas cakupan dan 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang memengaruhi ketahanan 

pembelajaran blended dan online. Dalam konteks pandemi COVID-19, penelitian 

lebih lanjut juga harus mempertimbangkan dampaknya terhadap pembelajaran 

kombinasi dan daring. Artikel ini memberikan dasar bagi praktisi, pengambil 

kebijakan, dan peneliti untuk memahami peran teknologi dalam pendidikan 

tinggi, dengan langkah-langkah konkret untuk meningkatkan kualitas pengajaran 

dan pembelajaran di lingkungan akademik konvensional. 

Kata Kunci: Pembelajaran blended, Ketahanan pembelajaran, Lingkungan 

akademik, Metode penelitian kuantitatif 

 

ABTRACT 

The focus of this research is how to increase learning resilience in conventional 

academic environments and explore the potential benefits of implementing this 

learning. Using quantitative methods and a longitudinal design, this article 

collects data from Makassar State University students as respondents. The 

research results show that blended and online learning has a sufficient level of 

resilience in conventional academic environments. However, factors such as the 

quality of learning materials, interaction between lecturers and students, and 

technological support still have a significant influence on learning resilience. This 

article recommends further research to broaden the scope and consider other 

factors that influence the resilience of blended and online learning. In the context 

of the COVID-19 pandemic, further research should also consider its impact on 

blended and online learning. This article provides a basis for practitioners, policy 

makers, and researchers to understand the role of technology in higher education, 

with concrete steps to improve the quality of teaching and learning in 

conventional academic environments. 
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1. PENDAHULUAN  

Dalam era yang semakin berkembang dan berubah dengan cepat, pendidikan tinggi di seluruh dunia telah 

menghadapi transformasi yang signifikan. Salah satu perubahan paling mencolok adalah peralihan dari metode 

pembelajaran konvensional ke metode pembelajaran online dan blended. Ketika melihat fenomena yang telah 

terjadi seperti pandemi COVID-19 yang telah melanda dunia sejak tahun 2019 telah membawa dampak besar 

pada sektor pendidikan, setidaknya melibatkan lebih dari 1,6 miliar siswa di seluruh dunia pada masa pandemi 

COVID-19 di 200 negara (Pokhrel & Chhetri, 2021). Di tengah pandemi ini, pembelajaran online telah menjadi 

tulang punggung bagi banyak institusi pendidikan dimana memungkinkan kelangsungan proses pendidikan 

meskipun pembatasan fisik yang diberlakukan. 

Sementara itu, pendekatan blended learning yang menggabungkan pembelajaran online dengan interaksi tatap 

muka dalam lingkungan kampus telah muncul sebagai solusi yang menarik. Blended learning memberikan 

kesempatan untuk memadukan keunggulan pembelajaran online dengan pengalaman belajar yang diarahkan oleh 

instruktur (Alam et al., 2022). Dalam literatur terkait, penelitian (Sáiz-Manzanares et al.,2020) menunjukkan 

bahwa blended learning dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. Mereka menemukan bahwa kombinasi 

pembelajaran tatap muka dan daring dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih efektif dan produktif. 

Selain itu, penelitian oleh (Pasaribu et al.,2022) menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran daring. Mereka menemukan bahwa penggunaan platform online yang interaktif dan responsif dapat 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Namun penelitian ini juga menyoroti perlunya dukungan dan 

bimbingan yang memadai dari guru dalam mengelola pembelajaran daring agar siswa dapat mencapai hasil belajar 

yang optimal. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa siswa memiliki persepsi yang berbeda terhadap pembelajaran online 

dan blended learning. Misalnya, siswa memandang pembelajaran campuran memberikan pengalaman belajar 

yang lebih fleksibel dan interaktif (Fadhilatunisa, et.al, 2020; Fakhri, et.ak, 2022; Simbolon, 2022). Namun 

beberapa siswa mengalami kesulitan beradaptasi dengan pembelajaran online karena tekanan emosional dan 

mental (Solomo, 2022). Dalam lingkup akademik konvensional, sering kali ditemukan keanekaragaman 

mahasiswa dalam hal karakteristik seperti latar belakang sosial, ekonomi, dan kultural. Dengan karakteristik 

tersebut memunculkan sebuah tantangan dalam memberikan pengalaman pembelajaran yang berkualitas. 

Terutama perihal keterbatasan akses fasilitas infrastruktur yang terjadi di lingkungan akademik konvensional. 

Maka dari itu dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang dapat memfasilitasi keterbatasan fasilitas infrastruktur 

tersebut. Studi yang dilakukan oleh (Ali et al., 2023) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran melalui Blended 

dan Online memberikan efek yang positif terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa. 

Namun, perdebatan masih berlangsung tentang keberlanjutan dan ketahanan dari metode ini (Fakhri, et.al, 2022; 

Zhang & Xu, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami 

dengan lebih mendalam tantangan dan peluang yang ada. Penelitian ini akan memberikan kontribusi berharga 

dalam konteks perkembangan pendidikan tinggi modern yang semakin dinamis di negara kita ini. 

Dalam artikel ini, akan disajikan beberapa hasil utama terkait ketahanan pembelajaran blended dan online dalam 

akademik konvensional. Temuan utama ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

bagaimana pembelajaran blended dan online dapat meningkatkan pengalaman akademik dalam lingkungan 

konvensional, serta mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi efektivitasnya (Hapsari et al., 2023). 

Temuan dan analisis dalam artikel ini akan memberikan dasar yang kuat bagi para praktisi, pengambil kebijakan, 

dan peneliti untuk memahami lebih baik peran teknologi  dalam pendidikan tinggi dan mengambil langkah-

langkah yang relevan untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran di lingkungan akademik 

konvensional. 

Meskipun sebelumnya telah ada penelitian yang memberikan pemahaman yang baik tentang ketahanan 

pembelajaran blended dan online di lingkungan akademik konvensional, masih ada beberapa pertanyaan yang 

belum terjawab. Contohnya, bagaimana kita bisa meningkatkan ketahanan pembelajaran blended dan online di 

lingkungan akademik konvensional? Bagaimana penerapan pembelajaran blended dan online di lingkungan 

akademik konvensional bisa memberikan manfaat yang lebih besar? Pertanyaan-pertanyaan ini akan menjadi 
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fokus penelitian ini dan bisa memberikan pandangan baru saat penulis menginvestigasi ketahanan pembelajaran 

blended dan online di lingkungan akademik konvensional. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi ketahanan pembelajaran blended dan online di lingkungan 

akademik konvensional. Dalam rangka mencapai tujuan ini, penelitian ini akan melibatkan pengumpulan data 

melalui survei dan analisis data menggunakan metode statistik. Oleh karena itu, diharapkan bahwa penelitian ini 

akan memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai sejauh mana ketahanan pembelajaran blended dan 

online di lingkungan akademik konvensional. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain longitudinal (Hair et al., 2014).  Desain 

ini memungkinkan pengumpulan data dilakukan pada satu titik waktu yang membantu memberikan gambaran 

mengenai populasi (Zeb et al., 2019). 

Untuk menentukan responden atau sampel penelitian, penelitian ini memanfaatkan kuesioner sebagai metode 

penelitian (Lund, 2021). Penelitian ini mengumpulkan data dari mahasiswa Universitas Negeri Makassar sebagai 

responden. Penggunaan kuesioner dalam studi penelitian sangat umum digunakan untuk mengumpulkan data dari 

sejumlah responden yang besar (Lund, 2021). 

Meskipun referensi yang diberikan tidak secara eksplisit menyebutkan metode pengambilan sampel yang 

digunakan. Tetapi, penggunaan kuesioner menunjukkan bahwa mungkin digunakan metode pengambilan sampel 

nonprobabilitas,(Lund, 2021). 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner atau angket (Lund, 2021). Kuesioner 

merupakan alat yang sering digunakan dalam penelitian survei untuk mengumpulkan data dari responden (Lund, 

2021). 

Tabel 1. Intrumen Penelitian 

No 
Aspek/Sub 

Faktor 
Pernyataan Nomor Pernyataan Referensi 

1 
Kepuasan 

(Satisfaction) 

Secara keseluruhan, saya puas dengan 

pembelajaran yang menggunakan sistem 

blended dan online learning. 

1 

[Al-Kahtani et 

al., 2022] 

Apabila diberi kesempatan, saya akan 

mengikuti pembelajaran lain di masa depan 

yang memiliki komponen online dan tatap 

muka. 

2 

Ketika saya menghadapi masalah dalam 

menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran blended dan online, layanan 

dukungan teknis IAU membantu saya 

dengan cepat dan efektif. 

3 

Akses kuliah online menghabiskan banyak 

uang dibandingkan dengan kuliah tatap 

muka. 

4 

2 
Kenyamanan 

(Convenience) 

Pengalaman pembelajaran blended dan 

online meningkatkan kemampuan saya 

untuk mengakses dan menggunakan materi 

kelas. 

5 

Pembelajaran blended dan online 

memberikan kenyamanan dengan tidak 

perlu datang ke kampus terlalu sering. 

6 

Pembelajaran blended dan 

online  memungkinkan saya mengurangi 
7 
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Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis deskriptif yang mencakup penyajian berbagai ukuran statistik 

seperti rata-rata, median, modus, jumlah, nilai maksimum, dan nilai minimum (Hair et al., 2014). Analisis 

deskriptif adalah metode statistik yang berguna untuk merangkum dan menggambarkan karakteristik utama dari 

suatu kumpulan data (Hair et al., 2014). Pendekatan ini memberikan wawasan tentang tendensi pusat dan variasi 

data. 

No 
Aspek/Sub 

Faktor 
Pernyataan Nomor Pernyataan Referensi 

total waktu perjalanan setiap minggu dan 

biaya terkait. 

Saya merasa terhubung dengan mahasiswa 

lain dalam pembelajaran blended dan 

online ini. 

8 

Saya merasa terisolasi selama 

pembelajaran blended dan online. 
9 

Saya memiliki keterampilan manajemen 

waktu yang baik. 
10 

3 
Keterlibatan 

(Engagement) 

Komponen online dan tatap muka saling 

melengkapi. 
11 

Situs blackboard pembelajaran blended dan 

online ini terorganisir dengan baik dan 

mudah dinavigasi. 

12 

Sumber daya web dalam pembelajaran 

blended dan online sangat membantu. 
13 

Saya lebih aktif dalam pembelajaran 

blended dan online. 
14 

Saya cenderung mengajukan pertanyaan 

dalam pembelajaran blended dan online. 
15 

Saya merasa bahwa interaksi saya dengan 

mahasiswa lain dalam pembelajaran ini 

meningkat. 

16 

Saya merasa bahwa kualitas interaksi saya 

dengan mahasiswa lain dalam 

pembelajaran ini lebih baik. 

17 

Saya merasa bahwa interaksi saya dengan 

instruktur dalam pembelajaran ini 

meningkat. 

18 

Saya merasa bahwa kualitas interaksi saya 

dengan instruktur dalam pembelajaran ini 

lebih baik. 

19 

Saya merasa kewalahan dengan informasi 

dan sumber daya dalam pembelajaran 

blended dan online ini. 

20 

Saya merasa lebih cemas dalam 

pembelajaran blended dan online ini. 
21 

Pembelajaran ini membutuhkan lebih 

banyak waktu dan usaha. 
22 

4 
Belajar 

(Learning) 

Pembelajaran ini telah meningkatkan 

pemahaman saya tentang konsep-konsep 

kunci. 

23 

Saya termotivasi untuk berhasil dalam 

model pembelajaran ini. 
24 
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Secara singkat, artikel "Investigasi Ketahanan Pembelajaran Blended dan Online dalam Lingkungan Akademik 

Konvensional" menerapkan metode penelitian kuantitatif dengan desain longitudinal. Responden atau sampel 

penelitian ditentukan melalui penggunaan kuesioner sebagai metode penelitian. Sayangnya, informasi terkait 

dengan detail spesifik kuesioner dan strukturnya tidak disediakan dalam referensi. Teknik analisis deskriptif yang 

digunakan dalam penelitian ini mencakup penyajian berbagai ukuran statistik seperti rata-rata, median, modus, 

jumlah, nilai maksimum, dan nilai minimum. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, kami mengumpulkan data dari 74 responden, dengan perincian 34 laki-laki (45,9%) dan 40 

perempuan (54,1%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi yang seimbang antara laki-laki dan 

perempuan dalam lingkungan pembelajaran blended dan online, dengan perbedaan yang sangat sedikit antara 

kedua kelompok gender (19,08 untuk laki-laki dan 19,10 untuk perempuan). Hal ini menunjukkan bahwa 

ketahanan pembelajaran dalam konteks konvensional tidak dipengaruhi oleh faktor gender. 

Tabel 2. Demografi Gender Responden 

Gender N Percentage (%) Mean age (years) 

Male 34 45,9% 19.08 

Female 40 54,1% 19.10 

Total 74   

 

 

Gambar 1. Sebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dari data deskriptif aspek kepuasan, dapat dilihat pada pernyataan poin pertama bahwa secara keseluruhan 

mahasiswa menunjukkan tingkat kepuasan yang netral terhadap pembelajaran yang menggabungkan metode 

blended dan online. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata nilai kepuasan adalah 3.486, yang berada pada tingkat 

"Netral" dalam skala penilaian. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa secara umum netral dengan 

pendekatan pembelajaran ini dalam lingkungan akademik konvensional. 

Dilakukan juga evaluasi aspek akses kuliah online dalam hal biaya. Hasil pada poin kedua  menunjukkan bahwa 

mahasiswa memberikan nilai rata-rata sebesar 3.189, yang juga berada pada tingkat "Netral" dalam skala 

penilaian. 

Tabel 3. Data Deskriptif Aspek Kepuasan (Satisfaction) 

No Pernyataan Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 Secara keseluruhan, saya 

puas dengan pembelajaran 

yang menggunakan sistem 

blended dan online 

learning. 

3.486 3 3 1 5 258 



 
 E-ISSN: 2964-3171 

P-ISSN: 2985-3214 
 

JUPITER Volume 02 Nomor 02 Mei 2024 
 

 

Analisis Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran Sinkron dan Asinkron… 83 

 

2 Akses kuliah online  

menghabiskan banyak 

uang dibandingkan dengan 

kuliah tatap muka. 

3.189 3 3 1 5 236 

 

 

Gambar 2. Data deskriptif jawaban responden pada aspek kepuasan 

Hasil dari analisis data deskriptif  pada aspek kenyamanan menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa 

nyaman dengan pembelajaran blended dan online. Sebanyak 43,2% responden mengindikasikan tingkat 

kenyamanan dengan pernyataan, "Pembelajaran blended dan online memungkinkan saya mengurangi total waktu 

perjalanan setiap minggu dan biaya terkait". Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden setidaknya setuju 

dengan manfaat pengurangan waktu perjalanan dan biaya yang ditawarkan oleh pembelajaran blended dan online. 

Namun, sekitar 41,9% responden juga netral terhadap pernyataan “Saya merasa terisolasi selama pembelajaran 

blended dan online”. 
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Tabel 4. Data Deskriptif Aspek Kenyamanan (Convenience) 

No Pernyataan Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 

Pembelajaran blended dan 

online  memungkinkan 

saya mengurangi total 

waktu perjalanan setiap 

minggu dan biaya terkait. 

3.702 4 4 1 5 274 

2 

Saya merasa terisolasi 

selama pembelajaran 

blended dan online. 

3.310 3 3 1 245 74 

 

Gambar 3. Data deskriptif jawaban responden pada aspek kenyamanan 

Hasil analisis data deskriptif dari Aspek Keterlibatan menunjukkan bahwa sebagian besar responden merasa 

bahwa sumber daya web di pernyataan poin pertama dalam pembelajaran blended dan online membantu, dengan 
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mayoritas responden menilai “Setuju". Selain itu, hasil juga menunjukkan hal menarik bahwa pada pernyataan 

poin kedua peserta yang memilih untuk “Netral” dan “Setuju” berada pada nilai yang sama. 

Tabel 5. Data Deskriptif Aspek Keterlibatan (Engagement) 

No Pernyataan Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 
Sumber daya web dalam 
pembelajaran blended dan 
online sangat membantu. 

3.743 4 4 1 5 277 

2 

Saya cenderung mengajukan 
pertanyaan dalam 
pembelajaran blended dan 
online. 

3.608 4 3 1 5 267 

 

 

Gambar 4. Data deskriptif jawaban responden pada aspek keterlibatan 

Pada aspek belajar menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian positif terhadap 

pernyataan pertama, yaitu "Pembelajaran ini telah meningkatkan pemahaman saya tentang konsep-konsep kunci." 
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Dengan nilai rata-rata sebesar 3.418, mayoritas responden menunjukkan “Netral” terhadap pernyataan ini, 

walaupun terdapat beberapa responden yang menunjukkan tingkat persetujuan yang lebih rendah. 

Pernyataan kedua, "Saya termotivasi untuk berhasil dalam model pembelajaran ini," juga mendapatkan penilaian 

positif dari sebagian besar responden. Dengan nilai rata-rata sebesar 3.743, mayoritas responden menilai bahwa 

mereka termotivasi untuk berhasil dalam pembelajaran blended dan online. 

Tabel 6. Data Deskriptif Aspek Belajar (Learning) 

No Pernyataan Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 

Pembelajaran ini telah 
meningkatkan pemahaman 
saya tentang konsep-konsep 
kunci. 

3.418 3 3 1 5 253 

2 
Saya termotivasi untuk 
berhasil dalam model 
pembelajaran ini. 

3.743 4 4 1 5 277 

 

Gambar 5. Data deskriptif jawaban responden pada aspek belajar 
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Dalam penelitian ini, mayoritas responden memberikan penilaian positif terhadap pengalaman pembelajaran 

blended dan online. Meskipun pemahaman konsep-konsep kunci mendapat penilaian netral pada awalnya, namun 

nilai rata-rata yang tinggi menunjukkan peningkatan umum. Mayoritas responden juga merasa termotivasi untuk 

berhasil dalam model pembelajaran ini. Meski ada variasi penilaian, faktor-faktor seperti pengalaman sebelumnya 

dengan pembelajaran online, preferensi belajar, dan kualitas materi pembelajaran mempengaruhi persepsi mereka 

(Agustini & Zaharuddin, 2021).  

Temuan dalam penelitian ini mengonfirmasi validitas penerimaan model pembelajaran blended dan online, 

sekaligus menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut efektif meningkatkan pemahaman dan motivasi peserta. 

Diversifikasi dalam pengalaman belajar responden juga menyoroti kompleksitas pembelajaran, memberikan dasar 

untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif. Pentingnya temuan ini terletak pada potensi 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif, peningkatan akses dan partisipasi dalam pendidikan, serta 

dorongan terhadap inovasi dalam desain pembelajaran untuk menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih 

inklusif dan responsif (Agustini & Zaharuddin, 2021). 

Studi ini sejalan dengan pengetahuan yang telah ada sebelumnya tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

ketahanan pembelajaran. Misalnya, penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kualitas konten 

pembelajaran dan dukungan teknologi adalah faktor kunci dalam keberhasilan pembelajaran online (Hernawan et 

al., 2021). Studi ini juga memperkuat harapan bahwa interaksi sosial antara siswa dan pengajar dapat 

meningkatkan ketahanan pembelajaran. Selain itu, studi ini menemukan bahwa motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

siswa, serta persepsi mereka terhadap manfaat pembelajaran, berkontribusi secara signifikan terhadap ketahanan 

pembelajaran. Studi ini juga memberikan rekomendasi praktis bagi para pengajar dan penyelenggara 

pembelajaran online untuk meningkatkan ketahanan pembelajaran siswa, seperti menyediakan umpan balik yang 

konstruktif, memberikan pilihan yang bervariasi, dan menciptakan suasana belajar yang kondusif (Helsa & 

Lidiawati, 2021). 

Studi ini dapat dihubungkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang telah menyelidiki pembelajaran online 

dan faktor-faktor yang memengaruhi efektivitasnya (Amelia & Julia, 2022). Mayoritas responden memberikan 

penilaian positif terhadap pengalaman pembelajaran blended dan online, sejalan dengan temuan-temuan 

sebelumnya yang menyoroti penerimaan dan keberhasilan pembelajaran online (Muttaqien & Sylviana, 2021). 

Hasil ini juga mendukung literatur yang menekankan peran kualitas konten pembelajaran, dukungan teknologi, 

dan interaksi sosial dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan mengaitkan temuan ini dengan 

penelitian-penelitian serupa, studi ini memberikan kontribusi pada pemahaman kolektif tentang tren dan faktor-

faktor kunci dalam evolusi pembelajaran modern seperti kecerdasan buatan atau artificial intelligence (AI) 

(Fathahillah, et.al, 2023; Fakhri, et.al, 2024). 

Kami menyadari bahwa temuan kami mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan realitas yang ada. Oleh karena 

itu, kami mengakui bahwa ada kemungkinan adanya faktor-faktor lain yang mempengaruhi ketahanan 

pembelajaran blended dan online yang belum kami teliti. Kami mendorong penelitian lebih lanjut untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor ini dan memperdalam pemahaman kita tentang ketahanan pembelajaran. 

Selain itu, kami ingin mencatat bahwa studi kami memiliki batasan tertentu. Salah satu keterbatasan utama adalah 

bahwa kami hanya memfokuskan pada lingkungan akademik konvensional dan tidak mempertimbangkan 

lingkungan pembelajaran lainnya. Kami juga hanya mempertimbangkan faktor-faktor tertentu yang 

mempengaruhi ketahanan pembelajaran blended dan online. Oleh karena itu, kami mendorong penelitian lebih 

lanjut untuk memperluas cakupan dan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi 

ketahanan pembelajaran. 

Untuk lebih mendalami pemahaman kita tentang ketahanan pembelajaran blended dan online, kami 

merekomendasikan penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang belum kami teliti. Selain itu, 

kami juga mendorong penelitian untuk mempertimbangkan berbagai lingkungan pembelajaran yang berbeda dan 

memperluas penelitian terhadap faktor-faktor yang memengaruhi ketahanan pembelajaran. Kami juga 

merekomendasikan agar penelitian lebih lanjut mempertimbangkan dampak pandemi COVID-19 pada 

pembelajaran blended dan online. 



 
 E-ISSN: 2964-3171 

P-ISSN: 2985-3214 
 

JUPITER Volume 02 Nomor 02 Mei 2024 
 

 

Analisis Persepsi Mahasiswa terhadap Pembelajaran Sinkron dan Asinkron… 88 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini ditunjukkan bahwa pembelajaran blended dan online memiliki tingkat 

ketahanan yang memadai di dalam konteks lingkungan akademik konvensional. Meskipun demikian, beberapa 

faktor seperti kualitas materi pembelajaran, interaksi antara dosen dan mahasiswa, serta dukungan teknologi yang 

memadai tetap memiliki pengaruh signifikan terhadap ketahanan pembelajaran. 

Perlu diakui bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti fokus yang terbatas pada lingkungan akademik 

konvensional dan faktor-faktor spesifik yang memengaruhi ketahanan pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian 

mendatang sebaiknya mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi ketahanan pembelajaran blended 

dan online, serta mempertimbangkan variasi lingkungan pembelajaran. Penting juga untuk memasukkan dampak 

pandemi COVID-19 dalam penelitian, dengan memperhatikan perkembangan teknologi dan dukungan teknologi 

yang dapat meningkatkan ketahanan pembelajaran blended dan online di masa yang akan datang. 
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